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RINGKASAN 
ULVA NURUL FARIDA. 23010112140189. 2017.MassaKalsiumdanDeposisi 
Protein DagingpadaItik Peking yang 
DiberiRansumdenganPenambahanTepungTemuHitam. (Pembimbing : VITUS 
DWI YUNIANTO BUDI ISMADIdan NYOMAN SUTHAMA). 
 
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengkaji pengaruh penambahan tepung 
temu hitam terhadap massa kalsium dan deposisi protein daging pada itik 
Peking.Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2015 sampai Februari 2016 
dikandang TiktokLaboratoriumIlmuNutrisidanPakan, Fakultas Peternakan dan 
Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang. 
Ternak yang digunakan dalam penelitian adalah 120 ekor itik Peking 
(unsexing) berumur 4 haridengan bobot badan awal rata-rata 100 ± 27,70 g. 
Ransum perlakuan diberikan mulai minggu ke 4 sampai minggu ke 8 penelitian. 
Ransum yang digunakan tersusun dari jagung kuning, tepung ikan, bekatul, 
bungkil kedelai,premix dan tepung temu hitam.Penelitian menggunakan 
rancangan acak lengkap dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan masing masing 
ulanganterdiridari6 ekor. Perlakuan yang diberikan yaitu:  T0: ransum tanpa 
tepung temu hitam, T1: T0 + 0,75% tepung temu hitam, T2:T0 + 1% tepung temu 
hitam, T3: T0 + 1,25% tepung temu hitam, dan T4: T0 + 1,5% tepung temu hitam.  
Parameter yang diamati adalahretensi kalsium, massa kalsium dan protein daging, 
serta pertambahan bobot badan. Data dianalisis ragam dengan uji F dilanjutkan 
dengan uji Duncan pada taraf 5%. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahantepungtemuhitam dalam 
ransum nyata (P<0,05) meningkatkanretensi kalsium, massa kalsium daging, 
massa protein daging dan pertambahan bobot badan harian. Retensi kalsium 
dengan nilai terendah T0: 0,159 g dan tertinggi T4: 0,380 g dan massa kalsium 
daging dengan nilai terendah T2: 7,193 mg dan tertinggi T4: 12,688 mg. 
Demikian pula, massa protein daging dengan nilai terendah T0: 55,864 g dan 
tertinggi T4: 78,013 g, serta pertambahan bobot badan dengan nilai terendah T0: 
25,186 g/ekor/hari dan tertinggi T4: 31,850 g/ekor/hari. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberiantepung 
temu hitam pada level1,5% dapatmeningkatkan 
pertambahanbobotbadanharianpadaitik Peking yang 
ditunjangolehmaningkatnyaretensi kalsium, massa kalsium daging dan massa 
protein daging. 
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KATA PENGANTAR 
Semakin meningkatnya pertambahan penduduk disertai dengan 
meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap gizi menyebabkan permintaan 
bahan pangan sumber proteinhewanimeningkat. Ternak unggas satu diantaranya 
itik Peking dapat sebagai penghasil protein hewani.Pencapaian pertambahan bobot 
badan dan kualitas daging yang baik diperlukan ransum yang mengadung nutrisi 
sesuai dengan kebutuhan itik.Suatu upayayang 
diperlukanuntuktujuantersebutadalah tambahan feed additiveyang 
tidakmenimbulkanresidupada produk, yang bersifat alami yaitu berasal dari 
tanaman temu hitam yang 
dapatmembantumeningkatkanpertumbuhansehinggamassa protein 
dagingmeningkat. 
Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang telah 
melimpahkan rahmat, hidayah serta nikmat-Nya sehingga penulis dapat menyusun 
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I., MS., M.Sc.selaku pembimbing utama dan Prof. Ir. Nyoman Suthama, M.Sc., 
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skripsisampai selesai. Terima kasih kepada Ir. Hanny Indrat Wahyuni, M.Sc. dan 
Drh. Fajar Wahyono, M.P. selaku penguji atas saran dan pengarahannya. Ucapan 
terima kasih tak lupa juga ditujukan kepada Prof. Dr. Ir. Mukh Arifin, M.Sc. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
Semakin meningkatnya pertambahan penduduk disertai dengan 
meningkatnya kesadaran masyarakat akan gizi menyebabkan permintaan bahan 
pangan sumber protein meningkat. Ternak unggas yang tidak kalah penting 
sebagai penghasil protein hewani adalah itik, satu diantaranya itik Peking. Itik 
Peking merupakan jenis unggas yang mempunyai kemampuan memproduksi 
daging tinggi. Bobot badan itik Peking pada umur 53 hari dapat  mencapai sekitar 
3,25 kg, sehingga cocok dijadikan sebagai itik pedaging (Wakhid, 2003). Upaya 
untuk memaksimalkan pertambahan bobot badan dan kualitas daging yang baik 
diperlukan ransum mengadung nutrisi sesuai kebutuhan itik agar dapat menunjang 
perkembangan dan pertumbuhan itik tersebut. 
Ransum merupakan aspek yang sangat penting dalam keberhasilan 
pemeliharaan unggas karena ransum memiliki konstribusi 80% dari total biaya 
produksi. Penyusunan ransum harus sesuai dengan kebutuhan nutrisi yang 
diperlukan dan memiliki komposisi nutrisi yang baik dalam hal jumlah maupun 
kualitas agar dapat memperoleh performa yang maksimal bagi ternak. Faktor 
penting yang harus diperhatikan dalam formulasi ransum  itik adalah kebutuhan 
protein, energi, serat kasar, Ca dan P. Komponen nutrisi tersebut sangat 
berpengaruh terhadap produksi, terutama untuk  pertumbuhan dan produksi 
daging, selain itu juga diperlukan tambahan feed additive untuk meningkatkan 
pertumbuhan dan daya tahan tubuh  itik Peking.  
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Feed additive yang dapat ditambahkan dalam ransum unggas dewasa ini 
umumnya jenis antibiotik. Fungsi  feed additive adalah menjaga dan 
mempertahankan kesehatan tubuh terhadap serangan penyakit dan pengaruh 
stress, memacu pertumbuhan dan meningkatkan produksi daging maupun telur. 
Namun, penggunaan antibiotik sebagai feed additive menghasilkan residu dalam 
karkas (daging). Apabila daging yang dikonsumsi mengandung residu antibiotik 
dikhawatirkan terjadi resistensi bakteri tertentu yang menyebabkan kesehatan 
konsumen terganggu. Oleh sebab itu diperlukan feed additive yang bukan 
antibiotik  bersifat alami yaitu berasal dari tanaman yang pada penelitian ini 
menggunakan temu hitam. 
Rimpang temu hitam merupakan tanaman tradisional yang banyak tumbuh 
di Indonesia terutama di pulau Jawa, merupakan salah satu tanaman tradisional 
yang telah terbukti dapat digunakan untuk menambah nafsu makan serta pemacu 
pertumbuhan (Puspitawati, 2006). Temu hitam mengandung beberapa zat aktif 
antara lain minyak atsiri, kurkumin dan flavonoid. Temu hitam mengandung 
minyak atsiri yang dapat meningkatkan nafsu makan karena kerja minyak atsiri 
dapat mempercepat gerak peristaltik usus halus dan dapat mempercepat terjadinya 
pengosongan lambung (Rukmana, 2005). Selain itu,  flavonoid dinyatakan sebagai 
turunan dari senyawa fenol yang merupakan suatu alkohol yang  mempunyai sifat 
asam. Kondisi asam dalam saluran pencernaan dapat berdampak positif dalam 
proses penyerapan kalsium, sehingga dapat meningkatkan retensi kalsium, karena 
kalsium diserap dalam keadaan asam. Flavonoid yang bersifat asam, pada saluran 
pencernaan menyebabkan bakteri E. coli menurun dan bakteri asam laktat 
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meningkat sehingga pencernaan menjadi lebih baik dan penyerapan nutrisi 
menjadi lebih banyak, terutama penyerapan protein dan kalsium.   
Selanjutnya, asupan nutrisi dalam bentuk asupan protein sangat berkaitan 
dengan tinggi rendahnya protein yang dideposisikan ke dalam daging. Deposisi 
protein daging dapat dinyatakan dalam bentuk massa protein daging yang juga 
sebagai indikator untuk menentukan tinggi rendahnya deposisi protein tubuh. 
Massa protein daging sangat erat kaitannya dengan massa kalsium daging, 
dikarenakan semakin tinggi nilai massa protein daging sangat dipengaruhi oleh 
kadar kalsium dalam bentuk ion yang sangat ditentukan oleh retensi kalsium. 
Nilai retensi kalsium mempengaruhi jumlah massa kalsium daging yang terdiri 
dari kalsium dalam bentuk ion bebas, kalsium berikatan dengan protein dan 
kalsium berikatan dengan mineral lain yang berupa garam (Pond dkk., 1995). 
Apabila massa kalsium daging sebagian besar terdiri dari ion kalsium bebas dapat 
berdampak pada rendahnya massa protein daging, dan sebaliknya.  
 Berdasarkan uraian diatas maka penelitian dilakukan dengan tujuan untuk 
mengkaji pengaruh penambahan tepung temu hitam terhadap massa kalsium dan 
deposisi protein daging pada itik Peking. Manfaat penelitian adalah mendapatkan 
sumber informasi ilmiah tentang penggunaan tepung temu hitam sebagai sumber 
feed aditive yang dapat diterapkan untuk meningkatkan produktivitas ditunjang 
oleh massa kalsium daging dan massa protein daging pada itik Peking. Hipotesis 
penelitian adalah penambahan tepung temu hitam dengan level yang tepat dapat 
meningkatkan deposisi protein dalam bentuk massa protein daging yang erat 
kaitannya dengan pertumbuhan pada itik Peking. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Itik Peking dan Produktivitasnya 
Itik termasuk hewan yang masuk ke dalam ordo Anseriformes dan famili 
Anatidae. Kelebihan yang dimiliki oleh itik yaitu mempunyai  kemampuan yang 
lebih tahan terhadap penyakit, mudah beradaptasi pada lingkungan yang baru dan  
pertumbuhannya lebih cepat dibandingkan dengan ayam buras (Sari dkk., 2014). 
Itik Peking merupakan unggas penghasil daging, karena mempunyai kemampuan 
produksi daging tinggi atau dipelihara untuk tujuan menghasilkan daging, popular 
disebut green duck. Ciri performan mempunyai kepala besar dan bundar, 
paruhnya lebar dan pendek, paruhnya berwarna kuning akan tetapi ada pula yang  
berwarna putih. Leher gemuk pendek dan tegak, dada besar dan berisi, sayap 
pendek dan kuat, warna bulu kebanyakan putih (Samosir, 1983). Itik Peking dapat 
dipelihara secara intensif (Murtidjo, 1996).  
Perkembangan itik Peking di Indonesia masih mengalami kendala yaitu 
belum tersedianya sistem pembibitan yang memadai untuk menghasilkan bibit 
berkualitas, yang ada hanyalah penetasan dari telur tetas yang tidak diproduksi 
secara terarah untuk menghasilkan bibit yang berkualitas (Prasetyo dkk., 2006). 
Kemapuan produksi telur itik Peking rendah berkisar antara 130 butir per ekor per 
tahun (Wakhid, 2013). Populasi itik di Indonesia pada tahun 2000- 2015 
mengalami peningkatan dari 43.487.520 ekor menjadi 46.875.305 ekor 
(Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan Kementerian Pertanian RI, 
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2015). Itik Peking berasal dari China, dan sudah sangat popular diternakkan 
sebagai itik pedaging karena bobot badan mencapai 3,25 kg pada umur 53 hari 
(Wakhid, 2013). Kemapuan tumbuh yang dapat dicapai itik Peking menurut 
beberapa sumber sangat bervariasi. Menurut Susilorini dkk. (2011) bobot badan 
itik Peking dapat mencapai 3- 3,5 kg pada umur 8 minggu, sedangkan menurut 
Tungka dan Budiana (2004) mampu mencapai pertambahan bobot badan sebesar 
4 - 4,5 kg. Namun, menurut National Research Council (1994) bobot badan itik 
Peking dibedakan antara jantan dan betina seperti tercantum pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Performan Produksi Itik Peking 
Umur Bobot badan Konsumsi pakan kumulatif 
Jantan Betina Jantan Betina 
---(minggu)---       -------------------------------(kg)--------------------------------- 
1 0,27 0,27 0,22 0,22 
2 0,78 0,74 0,99 0,95 
3 1,38 1,28 2,11 2,05 
4 1,96 1,82 3,40 3,33 
5 2,49 2,30 4,87 4,76 
6 2,96 2,73 6,50 6,35 
7 3,34 3,06 8,18 7,98 
8 3,61 3,29 9,86 9,61 
Sumber: National Research Council (1994) 
 
2.2. Kebutuhan Nutrisi Itik pada Umumnya 
 Kunci sukses memelihara itik Peking terletak pada jumlah dan cara 
pemberian pakan. Pakan yang diberikan harus bergizi tinggi dan mendukung 
pertumbuhan. Selain itu, pakan itik harus diberikan sesuai dengan kebutuhan dan 
tepat waktu untuk mendapatkan produksi yang maksimal (Ranto dan Maloedyn, 
2005). Pertumbuhan itik sangat dipengaruhi oleh konsumsi nutrisinya, dibutuhkan 
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formulasi cukup baik yang mengandung protein, energi, vitamin, mineral dan 
nutrisi lainnya, serta mempunyai kecernaan yang baik. Fase pertumbuhan itik 
Peking dibagi menjadi 2 yaitu fase starter (umur 0 - 2 minggu) protein 22 % dan 
fase finisher (umur 2 - 7 minggu) protein 17,5% dengan tingkat energi metabolis 
2900 - 3000 kkal/kg (National Research Council, 1994). Contoh formulasi ransum 
itik Peking dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Contoh Formulasi Ransum Itik Peking 
Bahan Starter (0 
− 3 
minggu) 
Grower (3 
− 8 
minggu) 
Developer (8 
minggu-mulai 
bertelur) 
Layer 
 ---------------------------%------------------------ 
Tepung Ikan 4,00 - - 1,50 
Tepung Daging - - 2,50 2,00 
Bungkil Kedelai 22,00  12,50 8,50 
Bungkil Biji Matahari 2,00 - - - 
Jagung 25,00 - - 15,00 
Whaet 21,50 - - - 
Oats 20,00 - 12,00 5,00 
Barley - - 71,50 59,00 
Tepung Alfalfa 2,00 - - 5,00 
Dikalsium Fosfat 1,50 - 0,70 1,50 
Kapur 0,60 - 0,40 1,60 
Campuran Mneral 0,40 - - - 
Vitamin 1,00 - - 0,50 
Garam - - 0,40 0,40 
Total 100,00 - 100,00 100,00 
Kandungan Gizi 
(Perhitungan) 
    
Protein (%) 22,00 19,00 16,00 15,00 
Energi Metabolis (kkl/kg) 3000 2800-3100 2700 2700 
Metonin + Sistin (%) 0,80 0,60 0,56 - 
Lisin (%) 1,22 0,80 0,72 - 
Ca (%) 1,00 0,65-1,00 0,70 1,50 
P total (%) 1,70 0,65 0,60 0,65 
Sumber: Pan  (1996) 
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 Protein adalah unsur utama nutrisi yang diperlukan untuk pertumbuhan 
(Scott dkk., 1982). Asam amino adalah unit dasar dari struktur protein (Tillman 
dkk., 1988). Fungsi asam amino sebagai komponen struktur tubuh dapat 
merupakan bagian dari enzim sebagai prekursor regulasi metabolit dan berperan 
dalam proses fisiologis (Widyani, 1999). Asam amino dapat digolongkan menjadi 
dua yaitu asam amino yang dapat disintesis oleh tubuh (non esensial) dan asam 
amino yang tidak dapat disintesis oleh tubuh (esensial). Asam amino esensial 
yaitu arginin, histidin, isoleusin, leusin, lisin, metionin, fenilalanin, treonin, 
triptofan, valin, tirosin, sistin, glisin (Ravindran, 2015). Natrium yang tidak kalah 
penting selain protein atau asam amino adalah mineral yang dapat mendukung 
pertumbuhan. Mineral merupakan komponen persenyawaan organik jaringan 
tubuh dan persenyawaan kimawi lainnya yang berperan dalam proses 
metabolisme. Kebutuhannya sangat sedikit namun sangat vital, karena kerangka 
tubuh dan kerabang telur tersusun terutama dari mineral. Mineral mempunyai 
peranan penting dalam tubuh antara lain untuk pertumbuhan tulang, produksi dan 
reproduksi, pembentukan butiran darah merah dan berperan juga dalam sistem 
syaraf (Tillman dkk., 1988). Apabila mineral diberikan melebihi kebutuhan 
standart terutama mineral mikro (logam berat) dapat menimbulkan keracunan dan 
mempengaruhi penggunaan enzim lainnya, namun bila kekurangan dapat 
menimbulkan gejala defisiensi (Djulardi dkk., 2006). Kebutuhan nutrisi itik 
Pedaging secara umum tertera pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Kebutuhan Nutrisi Itik Pedaging 
Komponen nutrisi 
Starter Finisher 
(0 - 2 minggu) (2 - 7 minggu) 
 ---------------------- % ----------------------- 
Protein Kasar  22 16 
Lemak Kasar 3,5 5 
Serat Kasar 4 4 
Calsium  0,65 0,60 
Phosphor 0,40 0,30 
Arginin  1,1 1,0 
Isoleusin  0,63 0,46 
Leusin  1,26 0,91 
Lisin 0,90 0,65 
Metionin 0,40 0,30 
Metionin + sistin  0,70 0,55 
Triptofan  0,23 0,17 
Valin  0,78 0,56 
Energi Metabolis (kkal/kg) 2.900 3.000 
Sumber : National Research Council (1994) 
2.3. Temu Hitam sebagai Feed Additive untuk Unggas 
 Temu hitam merupakan tanaman tradisional yang banyak tumbuh di 
Indonesia terutama di pulau Jawa. Temu hitam merupakan tanaman semak yang 
mempunyai batang berwarna hijau, agak lunak yang tergolong batang yang semu 
yang disusun atas kumpulan pelepah daun. Temu hitam (Curcuma aeruginosa 
roxburgh) biasanya ditanam di pekarangan atau tumbuh liar di lahan di ketinggian 
400 - 750 m dpl. Temu hitam termasuk familia Zingiberceae (Taroena, 2007). 
Penggunaan rimpang temu hitam dalam ransum sebanyak 8 - 12 gram dapat 
meningkatkan konsumsi pakan (Kartosapoetro, 1996).  
 Komponen utama rimpang temu hitam terkandung zat aktif berupa minyak 
atsiri, kurkumin dan flavonoid. Persentase kandungan nutrisi temu hitam yaitu 
lemak 3,80% dan protein 1%, sedangkan untuk kandungan zat aktif yaitu minyak 
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atsiri 0,5% - 1% (Setyawan, 2003). Flavonoid mengandung senyawa fenol yang 
merupakan suatu alkohol yang  mempunyai sifat asam (Sudarman dkk., 2011). 
Kondisi asam dalam saluran pencernaan dapat menguntungkan dalam proses 
penyerapan kalsium, sehingga dapat meningkatkan retensi kalsium (Syafitri dkk., 
2015). Kandungan flavonoid dapat memperbaiki performa ternak yaitu saluran 
pencernaan yang dapat berfungsi secara optimal sehingga mampu 
memaksimalkan proses pencernaan dan penyerapan nutrisi, khususnya protein dan 
kalsium. Zat aktif dalam rimpang temu hitam mempengaruhi saluran pencernaan 
dengan menimbulkan keseimbangan antara peristaltik usus dengan aktivitas 
absorbsi nutrisi, serta meningkatkan kemampuan metabolisme tubuh, sehingga 
meningkatkan pembentukan daging (Rukmana, 2005). Kandungan kurkumin dan 
minyak atsiri pada temu hitam berfungsi untuk menigkatkan nafsu makan dengan 
mekanisme seperti berikut. Minyak atsiri dan kurkumin berpengaruh terhadap 
pengosongan lambung yang kemudian merangsang hypotalamus sehingga dapat 
menimbulkan rasa lapar dan menyebabkan konsumsi pakan meningkat. 
Pemanfaatan rimpang temu hitam sebagai tanaman tradisional yang telah terbukti 
dapat digunakan untuk menambah nafsu makan serta pemacu pertumbuhan 
(Puspitawati, 2006). Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa tanaman 
temu hitam tergolong tanaman yang mengandung feed additive sebagai zat aktif 
berupa kurkumin, flavonoid dan minyak atsiri yang berkaitan dengan peningkatan 
produktivitas ternak. 
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2.4. Retensi Kalsium, Massa Kalsium Daging dan Kaitannya dengan
 Deposisi Protein 
 
 Retensi kalsium merupakan jumlah mineral yang diserap tubuh yang 
selanjutnya akan digunakan untuk proses-proses metabolisme di dalam tubuh 
ternak. Nilai retensi kalsium mempengaruhi jumlah massa kalsium daging karena 
kalsium merupakan aktivator enzim protease daging yang disebut calcium 
activated neutral protease (CANP) yang berdampak pada tinggi rendahnya massa 
protein daging (Suthama, 1991). 
 Calcium activated neutral protease (CANP) merupakan enzim yang dapat 
memicu degradasi protein daging. Degradasi protein tergantung pada tinggi 
rendahnya aktivitas CANP yang berkaitan dengan asupan Ca dalam bentuk ion 
(Suthama, 1991). Kalsium yang berperan dalam proses deposisi protein berasal 
dari kalsium ransum yang diabsorbsi di usus halus (Sorensen dan Tribe, 1983). 
Kalsium yang diserap masuk ke dalam darah dan ditransportasikan ke jaringan 
yang membutuhkan (tulang dan daging) berada dalam tiga bentuk yaitu berupa 
ion bebas, terikat dengan protein, dan ion yang tidak dapat larut (Pond dkk., 
1995). Enzim protease yang disebut dengan CANP dapat bersifat proteolitik 
apabila tersedia cukup kalsium (Suzuki dkk., 1987). Aktivitas CANP dipengaruhi 
oleh ion Ca sebagai aktivator sehingga menyebabkan protein terhidrolisis terus 
menerus (Suzuki dkk., 1987). CANP menghidrolisis sejumlah protein dengan 
mengubah protein menjadi fragmen yang besar namun tidak sampai menjadi 
peptida atau asam amino. Protein yang dihidrolisis oleh CANP dikelompokkan 
menjadi empat yaitu protein dari enzim khususnya kinase dan fosfatase, protein 
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otot, reseptor hormon, dan protein sitoskeletal atau protein membran. Kadar 
kalsium daging menurun maka massa protein daging meningkat. Meningkatnya 
konsentrasi kalsium maka aktivitas enzim CANP akan meningkat yang 
menyebabkan degradasi protein meningkat. Kalsium berperan sebagai aktivator 
aktivitas enzim proteolitik pada daging, enzim ini dapat memicu degradasi protein 
daging (Suthama, 1991).  Pemberian ekstrak daun beluntas 2 sampai 8% dan 
klorin 10 sampai 30 ppm pada ayam broiler menghasilkan massa kalsium daging 
sebesar 0,67-0,90 g (Syafitri dkk., 2015). 
 Massa protein daging merupakan indikator keberhasilan dalam  
pemanfaatan protein ransum yang dideposisi ke dalam jaringan tubuh.  Asupan 
protein berperan sangat penting dalam proses deposisi  protein melalui proses 
sintesis dan degradasi protein (Mirnawati dkk., 2013). Asupan protein dapat 
dicerminkan dari tingginya kecernaan protein. Semakin banyak protein yang 
diretensi, maka dapat memberikan kontribusi deposisi protein yang lebih baik, 
sehingga menghasilkan massa protein daging (Maharani dkk., 2013). Proses 
deposisi protein sangat menunjang pertumbuhan bagi ternak khususnya 
pertumbuhan jaringan tubuh. Proses pertumbuhan melalui deposisi protein daging 
secara kimiawi ditunjang oleh beberapa faktor antara lain kalsium dalam bentuk 
ion dan aktivitas enzim protease yang disebut calcium activated neutral protease 
(CANP) dalam daging (Suzuki dkk., 1987). Faktor yang mendukung dalam 
deposisi protein daging adalah konsumi protein dan keseimbangan asam amino, 
semakin meningkat asupan protein sebagai substrat untuk sintesis protein makan 
semakin tinggi pula massa protein daging (Sari dkk., 2014). Calcium activated 
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neutral protease (CANP) merupakan suatu enzim yang dapat memicu degradasi 
protein daging. Degradasi protein tergantung pada tinggi rendahnya aktivitas 
CANP yang berkaitan dengan asupan Ca dalam bentuk ion. Menurut Suthama 
(1990) bahwa jika aktivitas proteolitik CANP tinggi yang dipicu oleh keberadaan 
kalsium ion yang juga tinggi dapat meningkatkan laju degradasi protein yang 
mengakibatkan deposisi protein rendah. Deposisi protein sebagai hasil dari proses 
siklus tukar protein ditandai dengan ukuran massa protein daging yang ditentukan 
oleh laju sintesis protein dan degradasi protein (Suthama., 2006). Pemberian 
ekstrak daun beluntas 2 – 8% dan klorin 10 – 30 ppm pada ayam broiler 
menghasilkan massa protein daging sebesar 148,84-197,27 g (Syafitri dkk., 2015). 
Berbeda degan ayam broiler yang diberikan ransum dengan penambahan daun 
murbei (Morus alba l.) yang difermentasi dengan cairan rumen menghasilkan 
massa protein daging sebesar 98,75 – 101,74 g (Mirnawati dkk., 2013). 
 
2.5. Pertambahan Bobot Badan Harian  Itik Peking 
 Pertambahan bobot badan dihitung setiap minggu berdasarkan bobot badan 
akhir dikurangi bobot badan awal per satuan waktu dalam satuan 
gram/ekor/minggu (Saleh dkk., 2006). Pertambahan bobot badan dan produksi 
ternak sangat dipengaruhi oleh konsumsi energi dan nutrisi dari ransum 
(Mangisah dkk., 2009). Jumlah konsumsi pakan akan menentukan laju 
pertumbuhan dengan konsumsi yang tinggi akan menghasilkan pertambahan 
bobot badan yang tinggi (Anggorodi., 1995). Pertambahan bobot badan dapat 
dipengaruhi oleh proses pembentukan daging dan tulang (Zainudin dan 
13 
 
Syahruddin, 2012). Semakin tinggi deposisi protein daging, dalam bentuk massa 
protein daging, semakin besar pula konstribusinya terhadap pertambahan bobot 
badan, dan sebaliknya (Syafitri dkk., 2015). Massa protein daging meningkat 
ketika protein yang disintesis oleh tubuh melebihi protein yang didegradasi yang 
dapat mempengaruhi produktifitas ayam (Suthama, 1990). Ketersediaan protein 
sebagai substrat berhubungan erat dengan metabolisme protein tubuh, terutama 
sintesis protein, yang berdampak pada deposisi protein tubuh yang pada akhirnya 
mempengaruhi pertumbuhan (Suthama, 2003). Nilai kecernaan protein merupakan 
indikasi dari asupan/ substrat untuk deposisi protein sehingga protein yang 
termanfaatkan untuk daging berdampak pada bobot badan akhir (Fanani dkk., 
2016). Perlakuan penambahan tepung temu hitam dengan level 0,25 - 1% mampu 
meningkatkan bobot badan ayam kampung dari 611,15 menjadi 785,63 g/ekor 
(Andriyana, 2008). 
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BAB III 
MATERI DAN METODE 
 Penelitian yang berjudul “Massa Kalsium dan Deposisi Protein Daging pada 
Itik Peking yang Diberi Ransum dengan Penambahan Tepung Temu Hitam” 
dilaksanakan pada bulan Desember 2015 sampai Februari 2016 dikandang Tiktok, 
Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang. Analisis 
kadar kalsium dan kadar protein dilakukan di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan 
Pakan, Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro. 
 
3.1. Materi Penelitian 
 Penelitian menggunakan itik Peking (unsexing) umur 4 hari dengan bobot 
badan awal rata-rata 100 ± 27,70 g sebanyak 120 ekor. Itik dibeli dari penetasan 
di daerah Pudak Payung, Semarang. Ransum terdiri dari jagung kuning, tepung 
ikan, bekatul, bungkil kedelai, premix dan tepung temu hitam. Komposisi dan 
kandungan nutrisi ransum perlakuan terdapat pada Tabel 4. Itik percobaan pada 
awalnya dipelihara pada kandang brooder pada umur 4- 21 hari dan selanjutnya 
dipindah pada kandang koloni umur 21- 56 hari pada saat diberikan ransum 
percobaan. Peralatan penunjang yang digunakan untuk penelitian yaitu sprayer, 
tempat pakan dan minum, lampu penerangan sebesar 60 watt, hygrometer, 
termometer dan timbangan. 
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 Tabel 4. Komposisi dan Kandungan Nutrisi Ransum Perlakuan 
Bahan penyusun ransum T0 T1 T2 T3 T4 
 -----------------------------%------------------------------- 
Jagung Kuning 52,00 52,00 52,00 52,00 52,00 
Dedak Halus 19,00 19,00 19,00 19,00 19,00 
Tepung Ikan 10,00 10,00 10,00 10,00 10,00 
Bungkil Kedelai 18,00 18,00 18,00 18,00 18,00 
Premix 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 
Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
Tepung Temu Hitam 0,00 0,75 1,00 1,25 1,50 
Kandungan Nutrisi*      
Energi Metabolis (kkal/kg) 3.029,72 3.007,17 2.999,72 2.992,32 2.984,95 
Protein Kasar (%) 17,54 17,41 17,37 17,32 17,28 
Serat Kasar (%) 5,82 5,78 5,76 5,75 5,73 
Lemak Kasar (%) 4,26 4,23 4,22 4,21 4,20 
Calsium (%) 0,98 0,97 0,97 0,97 0,97 
Phosphor (%) 0,37 0,37 0,37 0,37 0,36 
* Dihitung berdasarkan kandungan nutrisi bahan penyusun ransum (Lampiran 2) yang dianalisis 
proksimat (Lampiran 1) di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan, Fakultas Peternakan dan 
Pertanian, Universitas Diponegoro (2015). 
 
 
3.2. Rancangan Percobaan dan Perlakuan 
 Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 
perlakuan dan 4 ulangan, setiap ulangan diisi 6 ekor itik. Perlakuan yang 
diberikan selama penelitian adalah : 
T0 : Ransum kontrol (tanpa tepung temu hitam) 
T1 : Ransum dengan penambahan tepung temu hitam 0,75% 
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T2 : Ransum dengan penambahan tepung temu hitam 1% 
T3 : Ransum dengan penambahan tepung temu hitam 1,25% 
T4 : Ransum dengan penambahan tepung temu hitam 1,5% 
 
3.3. Parameter Penelitian 
 Parameter penelitian meliputi retensi kalsium, massa kalsium daging, massa 
protein daging dan pertambahan bobot badan harian. 
 
3.4. Prosedur Penelitian 
 Tahapan persiapan penelitian terdiri dari persiapan kandang dan peralatan, 
pembuatan tepung temu hitam, dan pembuatan ransum. Kandang yan digunakan 
telebih dahulu dibersihkan kemudian disemprot dengan desinfektan, selanjutnya 
diberikan kapur dan difumigasi. Pembuatan tepung temu hitam meliputi 
pembersihan kulit bagian luar kemudian dipotong tipis dan ditimbang berat segar 
sebelum di oven pada suhu 30- 45
0
C selama 2-3 hari. Tepung temu hitam yang 
sudah kering kemudian ditimbang dan  dimasukan ke dalam cutting meal sampai 
menjadi tepung. Selanjutnya, dicampurkan kedalam ransum sesuai dengan 
persentase masing-masing perlakuan. 
 Itik sebelum diberikan perlakuan ditimbang terlebih dahulu bobot awal, 
selanjutnya dimasukkan secara acak dikandang koloni. Periode adaptasi selama 1 
minggu dengan cara diberi ransum perlakuan secara bertahap yaitu 25, 50, 75, 
100%. Ransum perlakuan diberikan 3 kali sehari pada pukul 05.00, 12.00 dan 
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18.00 sampai umur 8 minggu. Ransum perlakuan diberikan mulai minggu ke 4 
sampai minggu ke 8 penelitian. Air minum diberikan adlibitum. 
Parameter penelitian meliputi retensi kalsium, massa kalsium daging, massa 
protein daging, dan pertambahan bobot badan harian.  
 
 
3.4.1. Retensi Kalsium 
 Retensi kalsium dihitung dengan cara total koleksi yang diambil dari 1 ekor 
itik setiap ulangan pada minggu ke-7 perlakuan selama 4 hari menggunakan 
ransum indikator Fe2O3 sebanyak  0,4 %. Ekskreta yang telah ditampung 
disemprot menggunakan HCl 2N, kemudian ditimbang berat basah ekskreta dan 
dikeringkan dibawah sinar matahari, selanjutnya ekskreta yang telah kering 
ditimbang dan dihomogenkan serta diambil sampel untuk dianalisis kadar 
kalsium. Retensi kalsium dihitung berdasarkan rumus Setyaningrum dkk. (2009) 
sebagai berikut 
Retensi kalsium : konsumsi kalsium (g) – kalsium ekskreta (g)  
Konsumsi kalsium (g): konsumsi ransum (g) x kadar kalsium ransum(%)  
Kalsium ekskreta (g)   : 
                                            
   
 
 
3.4.2. Massa Kalsium Daging dan Massa Protein Daging 
 Parameter berikutnya adalah massa kalsium daging dan massa protein 
daging yang diukur dari sampel daging yang diambil dari 1 ekor setiap ulangan. 
Daging dipisahkan dari tulang pada semua bagian karkas. Sampel daging 
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kemudian  dihomogenkan menggunakan blender sampai halus dengan diambil ± 
20 g untuk dianalisis kadar kalsium dan protein. Massa kalsium dan protein massa 
daging dihitung berdasarkan Suthama (2003) dengan rumus sebagai berikut: 
Massa protein daging = % kadar protein daging x bobot daging (g)  
Massa kalsium daging = % kadar kalsium daging x bobot daging (g)  
3.4.3. Pertambahan Bobot Badan Harian 
 Parameter terakhir yaitu pertambahan bobot badan harian. Perhitungan 
pertambahan bobot badan sebagai berikut: 
Pertambahan bobot badan:  
b b t a  ir - b b t a al  
lama  emeli araa 
 
3.5. Analisis Data dan Hipotesis Statistik 
 Data dianalisis statistik berdasarkan analisis ragam dan dilanjutkan uji 
Duncan (Steel dan Torrie, 1995) bila perlakuan menunjukkan pengaruh nyata, 
dengan model linier aditif sebagai berikut: 
Yij = µ + τi + εij ; i = perlakuan (1,2,3,4,5)   j = ulangan (1,2,3,4,5) 
Keterangan : 
Yij = kadar kalsium dan deposisi protein daging itik Peking ke-j yang
 memperoleh perlakuan tepung temu hitam ke-i. 
 
µ =  nilai tengah umum (rata-rata populasi) kadar kalsium dan deposisi protein
 daging itik Peking 
τi = pengaruh aditif dari perlakuan tepung temu hitam ke-i 
εij= perlakuan galat percobaan pada kadar kalsium dan deposisi protein daging 
itik Peking ke-j yang memperoleh perlakuan tepung temu hitam 
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Kriteria pengujian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
H0 :τ1 = τ2 = ... = τ5= 0 ; tidak ada pengaruh perlakuan tepung temu hitam
 terhadap kadar kalsium dan deposisi protein daging itik Peking. 
H1  = mi imal ada satu τi ≠ 0; mi imal ada satu perlakuan tepung temu hitam
 yang mempengaruhi kadar kalsium dan deposisi protein daging itik Peking. 
Jika F hitung < F tabel 5%, maka H0 diterima dan H1 ditolak, maka dikatakan
 pengaruh perlakuan tidak nyata. 
Ji a F  itu g ≥ F tabel 5%, maka H1 diterima dan H0 ditolak, pengaruh perlakuan
 dikatakan nyata. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Pengaruh Perlakuan terhadap Retensi Kalsium 
 Hasil penelitian penambahan tepung temu hitam terhadap retensi kalsium 
pada itik Peking tercantum pada Tabel 5 dan analisis ragam pada Lampiran 5. 
Penambahan tepung temu hitam 0,75% (T1) nyata paling rendah (P<0,05) dan 
sama dengan tanpa penambahan tepung temu hitam/ kontrol (T0) tetapi kedua 
perlakuan tersebut menunjukkan retensi kalsium nyata lebih rendah (P<0,05) 
dibandingkan perlakuan yang lainnya. Sebaliknya penambahan tepung temu hitam 
1% (T2), 1,25% (T3) dan 1,5% (T4) menunjukkan nilai retensi kalsium yang 
nyata paling tinggi (P<0,05) dibandingkan dengan perlakuan lainnya.  
 
 Tabel 5. Retensi Kalsium pada Itik Peking selama Penelitian 
Ulangan 
Perlakuan 
T0 T1 T2 T3 T4 
 ------------------------------------------g-------------------------------------- 
1 0,274 0,263 0,366 0,297 0,396 
2 0,074 0,197 0,362 0,386 0,363 
3 0,165 0,264 0,335 0,393 0,421 
4 0,125 0,273 0,375 0,346 0,339 
Rata- rata            0,159
 b
 0,249
 b
 0,359
 a
 0,356
 a
 0,380
a
 
Superskrip yang berbeda pada nilai rata-rata yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 
 
 
 Secara umum penambahan tepung temu hitam mampu meningkatkan retensi 
kalsium (Tabel 5). Ransum dengan penambahan tepung temu hitam 1% (T2), 
1,25% (T3) dan 1,5% (T4) memiliki retensi kalsium tertinggi, disebabkan oleh 
kandungan zat aktif yang terdapat didalam temu hitam. Zat aktif yang terdapat 
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pada temu hitam yaitu kurkumin, minyak atsiri dan flavonoid. Zat aktif pada temu 
hitam sangat berperan dalam memperbaiki kesehatan saluran pencernaan ternak, 
sehingga dapat membantu proses pencernaan dan penyerapan nutrisi terutama 
kalsium. Zat aktif pada temu hitam berupa flavonoid sangat mempengaruhi retensi 
kalsium, ditunjang dengan konsumsi zat aktif tepung temu hitam pada perlakuan 
T2 0,011 mg, T3 0,015 dan T4 0,017 mg (Lampiran 3). Sudarman dkk. (2011) 
melaporkan sebagai pembanding bahwa daun belutas yang mengandung zat aktif 
berupa flavonoid dapat memperbaiki performa ayam karena proses pencernaan 
dan penyerapan nutrisi dapat dimaksimalkan. Fenomena tersebut dapat dikaitkan 
dengan retensi kalsium pada penelitian ini juga meningkat akibat dari pemberian 
tepung temu hitam berupa kandungan flavonoid. Menurut Rukmana (2005) bahwa 
zat aktif dalam rimpang temu hitam mempengaruhi saluran pencernaan dengan 
menimbulkan keseimbangan antara peristaltik usus dengan aktivitas absorbsi 
nutrisi, serta meningkatkan kemampuan metabolisme tubuh.  Flavonoid pada 
temu hitam merupakan golongan senyawa fenol yang memilik sifat asam yang 
dapat membantu memperbaiki saluran pencernaan karena pada suasana saluran 
pencernaan yang asam dapat menurunkan jumlah bakteri E. Coli sehingga dapat 
mempengaruhi penyerapan kalsium. Menurut Syafitri dkk. (2015) bahwa 
penyerapan kalsium dapat terjadi dengan baik bila kondisi asam. Kondisi asam 
dalam saluran pencernaan dengan pH berkisar 4-5 menguntungkan dalam proses 
penyerapan kalsium, sehingga dapat meningkatkan retensi kalsium.  
 Kebalikan dari perlakuan sebelumnya, perlakuan T0 dan T1 memiliki 
retensi  kalsium yang lebih rendah, disebabkan T0 merupakan perlakuan kontrol 
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tanpa penambahan tepung temu hitam sehingga tidak terdapat zat aktif  yang 
dapat mempengaruhi retensi kalsium. Namun berbeda halnya pada perlakuan T1 
yang merupakan ransum dengan penambahan tepung temu hitam terendah, 
dengan konstribusi zat aktif juga rendah dibandingkan dengan perlakuan yang 
lainnya. Fenomena ini didukung data aktivitas antioksidan pada perlakuan T1 
sebesar 0,009 mg (Lampiran 3). Kandungan zat aktif tepung temu hitam berupa 
flavonoid pada perlakuan T1 kurang mampu berkerja secara maksimal sehingga 
dapat diasumsikan bahwa tidak ada perubahan kondisi ekologi dalam saluran 
pencernaan yang menyebabkan pertumbuhan bakteri patogen tidak berkurang dan 
berdampak  pada penurunan  penyerapan atau retensi kalsium. Menurut Purnomo 
(2001) bahwa flavonoid memiliki aktifitas antibakteri terhadap Staphylococcus 
sp., Propiono-bacterium sp. dan Corynebacterium. Flavonoid mengandung 
senyawa fenol yang merupakan suatu alkohol yang bersifat asam sehingga disebut 
juga asam karbolat. Pertumbuhan bakteri Escherichia coli dapat terganggu oleh 
adanya suatu senyawa fenol. 
 
4.2. Pengaruh Perlakuan terhadap Massa Kalsium dan Protein Daging 
 Hasil penelitian penambahan tepung temu hitam terhadap massa kalsium 
dan protein daging pada itik Peking masing masing disajikan pada Tabel 6 dan 7, 
dengan analisis ragam pada Lampiran 7 dan 9. Ransum dengan penambahan 
tepung temu hitam 1,5% (T4) menunjukkan massa kalsium daging nyata paling 
tinggi (P<0,05) dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Berbeda halnya dengan 
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penambahan tepung temu hitam 0,75% (T1) dan 1% (T2) nyata paling rendah 
dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya.  
 
 Tabel 6. Massa Kalsium Daging pada Itik Peking selama Penelitian 
Ulangan 
Perlakuan 
T0 T1 T2 T3 T4 
 --------------------------------------mg-------------------------------------- 
1 7,196 8,051 8,359 10,248 13,916 
2 10,186 9,739 8,248 12,437 14,378 
3 11,602 5,512 5,939 10,347 12,203 
4 9,640 8,367 6,226 11,119 10,254 
Rata- rata 9,656
c
 7,917
d
 7,193
d
 11,038
b
 12,688
a
 
Superskrip yang berbeda pada nilai rata- rata yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 
 
 Perlakuan T1 dan T2 memiliki massa kalsium daging yang lebih rendah 
dibandingkan dengan perlakuan kontrol (T0). Ini dapat diasumsikan bahwa pada 
level pemberian temu hitam paling rendah kadungan zat aktif dan antioksidan 
pada level tersebut juga rendah dan belum mampu mempengaruhi pH usus 
sehingga tidak dapat meningkatkan penyerapan kalsium, karena penyerapan 
kalsium sangat baik pada pH yang cenderung lebih rendah. Hal tersebut didukung 
oleh data konsumsi antioksidan tepung temu hitam pada  perlakuan T1 sebesar 
0,009 mg dan T2 sebesar 0,011 mg yang cenderung lebih rendah dibandingkan 
perlakuan lainnya (Lampiran 3), sangat mendukung rendahnya massa kalsium 
daging. Menurut Syafitri dkk. (2015) bahwa penyerapan kalsium lebih baik pada 
kondisi asam. Selain itu, massa kalsium daging sangat erat kaitannya dengan 
retensi kalsium, pada perlakuan T1 dan T2 juga cenderung rendah (Tabel 5). 
Fenomena yang terjadi pada perlakuan T1 dan T2 bahwa rendahnya massa 
kalsium daging diikuti dengan menurunnya retensi kalsium sehingga kalsium 
yang dideposisikan ke daging rendah. Asupan protein sangat berperan dalam 
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proses penyerapan kalsium didalam saluran pencernaan ternak. Asupan protein 
pada perlakuan T1 dan T2 cenderung lebih rendah, sehingga protein yang 
berikatan dengan kalsium dalam bentuk calcium binding protein (CaBP) 
mengalami penurunan yang berdampak pada penurunan penggunaan kalsium dan 
menyebabkan rendahnya massa kalsium daging. Menurut Maghfiroh dkk. (2014) 
bahwa protein berperan penting dalam absorbsi kalsium karena dapat mengikat 
kalsium yang disebut CaBP. Kondisi seperti yang dijelaskan diatas, didukung oleh 
pendapat Rusminah (2015) menyatakan bahwa asupan protein yang rendah 
mengakibatkan CaBP juga rendah yang berdampak berkurangnya kalsium yang 
masuk ke dalam jaringan, termasuk daging. 
 Ransum dengan penambahan tepung temu hitam 1,25% (T3) dan 1,5% (T4) 
memiliki massa kalsium daging yang tinggi dibandingkan yang lainnya. 
Kandungan nutrisi yang terdapat pada ransum yang diberikan sangat 
mempengaruhi besar dan kecilnya massa kalsium daging. Tingginya massa 
kalsium daging dikarenakan adanya zat aktif berupa flavonoid dalam temu hitam 
yang dapat membantu memobilisasikan kalsium kedalam daging, karena 
kemungkinan flavonoid dapat menurunkan pH sehingga penyerapan kalsium 
meningkat dan massa kalsium daging juga meningkat. Flavonoid merupakan 
suatu senyawa yang bersifat asam sehingga dapat membantu dalam proses 
penyerapan kalsium. Menurut Almatsier (2004) bahwa absorbsi Ca paling baik 
pada kondisi asam karena asam klorida yang dikeluarkan lambung membantu 
proses absorbsi kalsium dengan cara menurunkan pH dibagian atas duodenum. 
Absorbsi kalsium paling baik pada kondisi asam sehingga dalam keadaan terlarut. 
25 
 
Selain itu, konsumsi kalsium juga mempengaruhi besar kecilnya massa kalsium 
daging. Perlakuan T3 dan T4 memiliki konsumsi kalsium yang lebih tinggi 
(Lampiran 13). Fenomena yang terjadi pada perlakuan T3 dan T4 bahwa massa 
kalsium daging meningkat yang didukung oleh peningkatan retensi kalsium dan 
asupan protein, karena penyerapan kalsium selalu berkaitan dengan asupan 
protein. Menurut Scott dkk. (1998) bahwa asupan protein berperan dalam 
mekanisme pengangkutan kalsium yang dikenal dengan calcium binding protein 
(CaBP), yang memiliki fungsi sebagai pembawa kalsium kedalam sel mukosa 
usus dan masuk ke pembuluh darah dan diangkut ke jaringan yang membutuhkan.  
 
 Tabel 7. Massa Protein Daging pada Itik Peking selama Penelitian 
Ulangan 
Perlakuan 
T0 T1 T2 T3 T4 
 ---------------------------------------g------------------------------------------- 
1 56,078 70,997 80,649 75,088 77,226 
2 62,982 67,043 73,104 78,802 76,012 
3 57,976 64,670 71,283 82,195 77,340 
4 46,419 67,218 73,046 76,589 81,473 
Rataan 55,864
d
 67,482
c
 74,520
b
 78,168
a
 78,013
 a
 
Superskrip yang berbeda pada nilai rata- rata yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 
 
 Penambahan tepung temu hitam terhadap massa protein daging pada itik 
Peking tercantum pada Tabel 7 dan analisis ragam pada Lampiran 9. Penambahan 
tepung temu hitam 1,25% (T3) dan 1,5% (T4) nyata paling tinggi (P<0,05) 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Sebaliknya, ransum tanpa penambahan 
tepung temu hitam/ kontrol (T0) menghasilkan massa protein daging yang nyata 
paling rendah (P<0,05) dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya.  
 Semakin tinggi level pemberian tepung temu hitam maka konsumsi zat aktif 
dengan adanya flavonoid juga semakin tinggi (Lampiran 3), sehingga dapat 
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meningkatkan kesehatan saluran pencernaan yang pada akhirnya berdampak pada 
perbaikan kecernaan nutrisi. Kecernaan protein (Lampiran 13) yang juga 
meningkat seiring dengan meningkatnya level pemberian tepung temu hitam. 
Peningkatan kecernaan protein merupakan indikasi asupan substrat berupa protein 
yang tinggi berkaitan dengan meningkatnya  massa protein daging. Secara umum, 
kejadian biologis hubungan antara massa protein daging dan massa kalsium 
daging yaitu semakin tinggi massa kalsium daging dengan keberadaan kalsium 
ion yang juga tinggi akan menghasilkan massa protein daging yang rendah, karena 
bersifat degradatif oleh enzim calcium activated neutral protease (CANP), namun 
pada penelitian ini dengan penambahan tepung temu hitam yang mengandung zat 
aktif berupa flavonoid meskipun massa kalsium daging juga tinggi (Tabel 6) tidak 
menyebabkan meningkatnya kalsium ion sehingga pada akhirnya massa protein 
daging meningkat. Fenomena yang terjadi pada penelitian ini dapat diasumsikan 
bahwa zat aktif pada tepung temu hitam dapat memodifikasi metabolisme kalsium 
sehingga massa kalsium daging tinggi tetapi menghasilkan keberadaan kalsium 
ion yang rendah. Menurut Suthama (2003) bahwa kalsium berperan sebagai 
aktivator enzim proteolitik daging atau disebut calcium activated neutral protease 
(CANP) yang berfungsi memicu degradasi protein daging. Tinggi rendahnya 
degradasi protein tergantung aktivitas CANP yang berkaitan dengan Ca dalam 
bentuk ion (Suzuki dkk., 1987).  
 Sebaliknya, pada perlakuan kontrol (T0) memiliki massa protein daging 
yang paling rendah dibandingkan T1, karena tidak ada  proses yang terjadi seperti 
fenomena yang sudah dibahas sebelumnya. Kondisi tersebut ditunjang oleh massa 
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kalsium daging yang tinggi (Tabel 6), dapat diketahui bahwa massa protein 
daging sangat dipengaruhi oleh kadar kalsium dalam bentuk ion. Tinggi rendah 
konsentrasi kalsium dalam bentuk ion dapat mempengaruhi aktivitas enzim 
CANP yang dapat  menyebabkan meningkatnya degradasi protein daging. Hal ini 
dapat diasumsikan bahwa pada perlakuan kontrol aktivitas enzim CANP tinggi 
yang disebabkan oleh ion kalsium yang tinggi, karena tidak ada kontribusi zat 
aktif pada tepung temu hitam sehingga menyebabkan menurunnya massa protein 
daging. Menurut Suthama (1990) bahwa jika aktivitas proteolitik CANP tinggi 
yang dipicu oleh keberadaan kalsium ion yang tinggi dapat meningkatkan laju 
degradasi protein yang mengakibatkan protein yang terdeposisi rendah. 
Meningkatnya degradasi protein melebihi sintesis protein dapat menyebabkan 
penurunan massa protein daging (Syafitri dkk., 2015).  
 
4.3. Pengaruh Perlakuan terhadap Pertambahan Bobot Badan Harian 
 Penambahan tepung temu hitam terhadap pertambahan bobot badan harian 
pada itik Peking, disajikan pada Tabel 8 dan analisis ragam selengkapnya pada 
Lampiran 10. Penambahan tepung temu hitam 1% (T2), 1,25% (T3) dan 1,5% 
(T4) nyata lebih tinggi (P<0,05) dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 
Sebaliknya, ransum tanpa penambahan tepung temu hitam/ kontrol (T0) dan 
ransum dengan penambahan tepung temu hitam 0,75% (T1) menghasilkan 
pertambahan bobot badan harian yang nyata lebih rendah (P<0,05) dibandingkan 
dengan perlakuan yang lainnya.  
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Tabel 8. Pertambahan Bobot Badan Harian pada Itik Peking selama  
Penelitian 
 
Ulangan 
Perlakuan 
T0 T1 T2 T3 T4 
 ...............................................(g/ekor/hari)........................................ 
1 21,229 23,229 32,714 31,486 34,286 
2 26,543 28,514 28,886 36,657 32,514 
3 28,800 30,857 28,857 29,943 29,600 
4 24,171 27,257 29,571 28,686 31,000 
Rata-rata 25,186
b
 27,464
 b
 30,007
 a
 31,693
 a
 31,850
 a
 
Superskrip yang berbeda pada nilai rata- rata yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 
 
 Pertambahan bobot badan harian pada perlakuan penambahan tepung temu 
hitam 1% (T2), 1,25% (T3) dan 1,5% (T4) memiliki nilai yang paling tinggi 
dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya, karena adanya peranan zat aktif 
dari temu hitam berupa minyak atsiri, kurkumin dan flavonoid. Penambahan 
tepung temu hitam yang semakin tinggi berpengaruh terhadap konsumsi zat 
aktifnya yang juga semakin banyak yaitu T2 0,011 mg, T3 0,015 mg dan T4 0,017 
mg (Lampiran 3). Kandungan zat aktif terutama flavonoid pada temu hitam dapat 
meningkatkan kesehatan saluran pencernaan sehingga dapat memperbaiki proses 
pencernaan dan penyerapan nutrisi. Apabila kondisi saluran pencernaan dalam 
kondisi baik dapat meningkatkan efisiensi penggunaan nutrisi. Pertambahan bobot 
badan sangat berkaitan dengan besar kecilnya nilai kecernaan protein, karena 
protein sebagai bentuk asupan substrat untuk pembentukan daging yang 
dibuktikan oleh massa protein daging tinggi sehingga pertambahan bobot badan 
juga meningkat. Menurut Fanani dkk. (2016) bahwa nilai kecernaan protein 
merupakan indikasi dari asupan/ substrat untuk deposisi protein sehingga protein 
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yang termanfaatkan untuk daging berdampak pada bobot badan akhir. Semakin 
tinggi protein yang dideposisikan ke daging semakin besar konstribusinya 
terhadap pertambahan bobot badan (Syafitri dkk., 2015). 
 Selanjutnya, ransum kontrol (T0) dan ransum dengan penambahan tepung 
temu hitam 0,75% (T1) menghasilkan petambahan bobot badan yang sama 
rendah. Ini dikarenakan pada perlakuan kontrol tidak ada penambahan tepung 
temu hitam sehingga tidak ada konstribusi zat aktif yang dapat membantu dalam 
proses pencernaan. Kondisi yang sedikit berbeda pada perlakuan T1 bahwa 
tepung temu hitam yang diberikan sangat rendah sehingga konstribusi zat aktif 
juga rendah dan pada akhirnya peranannya dalam saluran pencernaan juga sangat 
sedikit. Hal tersebut juga didukung oleh data kecernaan protein (Lampiran 13). 
Sebagimana telah diketahui seperti yang dibahas sebelumnya, bahwa pertambahan 
bobot badan sangat erat kaitannya dengan jumlah protein yang diserap oleh tubuh 
ternak. Fenomena yang terjadi pada perlakuan ini pertambahan bobot badan 
menurun seiring dengan kecernaan protein yang juga menurun. Menurut Suthama 
(2003) bahwa ketersediaan protein sebagai substrat berhubungan erat dengan 
metabolisme protein tubuh, terutama sintesis protein, yang berdampak pada 
deposisi protein tubuh yang pada akhirnya mempengaruhi pertumbuhan. 
.  
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
5.1.  Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian tepung 
temu hitam pada level pemberian 1,5% dapat meningkatkan produktivitas yang 
ditunjang dengan retensi kalsium, massa kalsium daging dan massa protein daging 
dan pertambahan bobot badan harian yang juga meningkat. 
 
5.2. Saran 
 Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan menggunakan tepung temu hitam 
disertai kajian tentang mekanisme zat aktif secara lebih tepat dan diterapkan 
dalam waktu lebih lama. 
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Lampiran 1. Hasil Analisis Bahan Penyusun Ransum  
No. Bahan pakan Kandungan zat nutrisi  
  EM 
(Kkal/kg)
a
 
PK 
(%)
b
 
SK 
(%)
b
 
LK 
(%)
b
 
Ca 
(%)
b
 
P 
(%)
b
 
1. Jagung Kuning 3413,16 7,36 0,64 0,75 0,01 0,14 
2. Dedak Halus 2846,05 8,21 21,68 12,43 0,03 0,47 
3. Tepung Ikan 2919,1 31,49 8,63 14,38 8,33 0,88 
4. Bungkil Kedelai 2230 49,68 2,6 0,36 0,17 0,62 
5. Premix 2081,89 6,49 3,6 0,52 10,1 0,59 
Sumber: 
a) 
Perhitungan dengan menggunakan rumus Balton dalam Siswohardjono (1982) untuk 
unggas dewasa(EM = 40,81 x (0,87 x PK + 2,25 x LK + BETN) + k) 
 b) 
Hasil analisisis proksimat di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan, Fakultas Peternakan  
dan Pertanian, Universitas Diponegoro (2015) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
36 
 
Lampiran 2. Hasil Perhitungan Kandungan Nutrisi Ransum 
Perhitungan Kandungan Nutrisi  
    Contoh perhitungan :  
1. Energi Metabolis 
 
Jagung kuning  52%  = 84,177416,3413
100
52
x
 
Dedak halus 19%  = 75,54005,2846
100
19
x
 
Tepung ikan 10% = 91,2911,2919
100
10
x
 
Bungkil kedelai 18%  = 4,4012230
100
18
x
 
Premix 1% = 82,2089,2081
100
1
x
 
Total energi metabolis= 1774,84 + 540,75 + 291,91 + 401,4 + 20,82 = 3029,72 
 
2. Protein Kasar 
 
Jagung kuning  52%  = 83,336,7
100
52
x
 
Dedak halus 19%  = 56,121,8
100
19
x
 
Tepung ikan 10% = 15,349,31
100
10
x
 
Bungkil kedelai 18%  = 94,868,49
100
18
x
 
Premix 1% = 06,049,6
100
1
x
 
Total protein kasar = 3,83 + 1,56 + 3,15 + 8,94 + 0,06 = 17,54 
 
3.Lemak Kasar 
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Jagung kuning  52%  = 39,075,0
100
52
x
 
 
Lampiran 2. (lanjutan) 
Dedak halus 19%  = 36,243,12
100
19
x
 
Tepung ikan 10% = 44,138,14
100
10
x
 
Bungkil kedelai 18%  = 06,036,0
100
18
x
 
Premix 1% = 01,052,0
100
1
x
 
Total lemak kasar = 0,39 + 2,36 + 1,44 + 0,06 + 0,01 = 4,26 
 
4. Serat Kasar 
 
Jagung kuning  52%  = 33,064,0
100
52
x
 
Dedak halus 19%  = 12,468,21
100
19
x
 
Tepung ikan 10% = 86,063,8
100
10
x
 
Bungkil kedelai 18%  = 47,06,2
100
18
x
 
Premix 1% = 04,06,3
100
1
x
 
Total serat kasar = 0,33 + 4,12 + 0,86 + 0,47 + 0,04 = 5,82 
 
5. Calsium 
Jagung kuning  52%  = 01,001,0
100
52
x
 
Dedak halus 19%  = 01,003,0
100
19
x
 
Tepung ikan 10% = 83,033,8
100
10
x
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Bungkil kedelai 18%  = 03,017,0
100
18
x
 
Premix 1% = 10,01,10
100
1
x
 
Total calsium  = 0,01 + 0,01 + 0,83 + 0,03 + 0,10 = 0,98 
 
Lampiran 2. (lanjutan) 
6. Phosphor 
Jagung kuning  52%  = 07,014,0
100
52
x
 
Dedak halus 19%  = 09,047,0
100
19
x
 
Tepung ikan 10% = 09,088,0
100
10
x
 
Bungkil kedelai 18%  = 11,062,0
100
18
x
 
Premix 1% = 01,059,0
100
1
x
 
Total phosphor = 0,07 + 0,09 + 0,09 + 0,11 + 0,01 = 0,37 
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Lampiran 3. Kandungan Nutrisi dan Zat Aktif Temu Hitam 
Nutrisi dan Zat Aktif (%)   Kandungan 
Energi metabolis (Kkal/kg)
1 
2123,61 
Protein kasar
2 
6,12 
Lemak kasar 4,36 
Serat kasar 28,59 
Calsium 0,28 
Phosphor 0,10 
Aktivitas antioksidan (ppm) 666,67 
Minyak atsiri
3
 1,89 
Flavonoid
4 
0,01 
Fenol 0,13 
Kurkumin 0,03 
Tanin
5
 0,68 
Keterangan: 1)Perhitungan menggunakan rumus Balton (1967) yang dikutip oleh 
Siswohardjono (1982) 
2)
Hasil analisisis proksimat di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan, Fakultas 
Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro (2015) 
3)
Dianalisis di Laboratorium Kimia Organik FMIPA-UGM (2009)  
4)
Hasil perhitungan menurut Choudhury et al, (2013) 
5)
Hasil perhitungan menurut Srivastava et al, (2006) 
 
Hasil Perhitungan Konsumsi Zat Aktif Temu Hitam dalam Ransum 
T0     Aktivitas antioksidan = x
100
0
x
100
06,0
100
25,190
= 0 mg 
        Minyak atsiri  = x
100
0
x
100
89,1
100
25,190
= 0 mg 
 Flavonoid  = x
100
0
x
100
01,0
100
25,190
= 0 mg 
        Fenol    = x
100
0
x
100
13,0
100
25,190
= 0 mg 
        Kurkumin   = x
100
0
x
100
03,0
100
25,190
= 0 mg 
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        Tanin    = x
100
0
x
100
68,0
100
25,190
= 0 mg 
 
T1     Aktivitas antioksidan = x
100
75,0
x
100
06,0
75,100
94,192
= 0,009 mg   
 
 
Lampiran 3. (lanjutan) 
        Minyak atsiri  = x
100
75,0
x
100
89,1
75,100
94,192
= 0,271 mg 
Flavonoid  = x
100
75,0
x
100
01,0
75,100
94,192
=0,001 mg 
        Fenol   = x
100
75,0
x
100
13,0
75,100
94,192
= 0,019 mg 
        Kurkumin   = x
100
75,0
x
100
03,0
75,100
94,192
= 0,004 mg 
        Tanin    = x
100
75,0
x
100
68,0
75,100
94,192
= 0,098 mg 
 
T2     Aktivitas antioksidan = x
100
1
x
100
06,0
101
18,193
= 0,011 mg 
        Minyak atsiri  = x
100
1
x
100
89,1
101
18,193
= 0,361 mg 
 Flavonoid  = x
100
1
x
100
01,0
101
18,193
= 0,002 mg 
        Fenol    = x
100
1
x
100
13,0
101
18,193
= 0,025 mg 
        Kurkumin   = x
100
1
x
100
03,0
101
18,193
= 0,006 mg 
        Tanin    = x
100
1
x
100
68,0
101
18,193
= 0,130 mg 
 
T3     Aktivitas antioksidan = x
100
25,1
x
100
06,0
25,101
09,194
= 0,014 mg  
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        Minyak atsiri  = x
100
25,1
x
100
89,1
25,101
09,194
= 0,453 mg 
 Flavonoid  = x
100
25,1
x
100
01,0
25,101
09,194
=0,002 mg 
        Fenol    = x
100
25,1
x
100
13,0
25,101
09,194
= 0,031 mg 
        Kurkumin   = x
100
25,1
x
100
03,0
25,101
09,194
= 0,007 mg 
 
Lampiran 3. (lanjutan) 
        Tanin    = x
100
25,1
x
100
68,0
25,101
09,194
= 0,163 mg 
T4     Aktivitas antioksidan = x
100
5,1
x
100
06,0
5,101
84,194
=0,017 mg  
        Minyak atsiri  = x
100
5,1
x
100
89,1
5,101
84,194
= 0,544 mg 
 Flavonoid  = x
100
5,1
x
100
01,0
5,101
84,194
= 0,003 mg 
        Fenol    = x
100
5,1
x
100
13,0
5,101
84,194
= 0,037 mg 
        Kurkumin   = x
100
5,1
x
100
03,0
5,101
84,194
= 0,009 mg 
        Tanin    = x
100
5,1
x
100
68,0
5,101
84,194
= 0,196 mg 
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Lampiran 4. Analisis Ragam Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi Ransum 
pada Itik Peking  
 
 Konsumsi Ransum 
 
Ulangan Perlakuan 
 
T0 T1 T2 T3 T4 
 
      ------------------ g/ekor/hari -----------------               
1 190,57 192,39 195,55 190,95 194,51 
2 187,16 192,42 192,87 195,19 193,83 
3 190,87 193,65 191,17 195,53 197,16 
4 192,41 193,31 193,14 194,68 193,86 
∑ 761,01 771,77 772,73 776,35 779,36 
X 190,25 192,94 193,18 194,09 194,84 
 
db Total = (r.t) - 1 = (4.5) – 1 = 19 
db Perlakuan  = t - 1 = 5 – 1 = 4 
db Galat = t (r - 1) = 5 (4 – 1) = 15 
 
FK  = G
2 
/ n  
= (3861,22)
2 
/ 20  
= 745450,99 
JK Total          = ∑ Xi2 - FK  
= (190,57)
2
 + (187,16)
2
 + ,,, + (193,86)
2 
  
= 745546,17 - 745450,99 
= 95,17 
JK Perlakuan  = ∑ Ti2 / r- FK 
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                       = (761,01)
2 
+ (771,77)
2
 + ,,, + (779,36)
2 
  
= 2981998,14/ 4 - 745450,99
  
  
= 48,54 
JK Galat = JK Total - JK Perlakuan  
= 95,17 - 48,54  
= 46,63 
 
Lampiran 4. (lanjutan) 
KT Perlakuan = JK Perlakuan / db Perlakuan    = 48,54 / 4  = 12,14 
KT Galat  = JK Galat / db Galat        = 46,63 / 15 = 3,11 
F Hitung = KT Perlakuan / KT Galat  
= 12,14 / 3,11 
= 3,90 
Tabel Analisis Varian  
Sumber 
Keragaman 
Db JK KT F Hitung F Tabel 
  5 % 
Perlakuan 4 48,54 12,14 3,90* 3,06 
Galat 15 46,63 3,11    
Total 19 3429,59     
Keterangan : *= signifikan atau berbeda nyata (p<0,05) 
 
CV  = Galat KT / Rataan Total x100 % 
  = 11,3 / 193,05 x 100 % 
  = 0,91 % 
 
Uji Jarak Berganda Duncan 
Sd  = Galat KT / r 
= 11,3 / 4 
= 0,88 
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  2 3 4 5 
Nilai rp 0,05 3,01 3,16 3,25 3,31 
(15,p)      
Pembanding 0,05 2,65 2,78 2,86 2,91 
(15,p)      
 
 
Lampiran 4. (lanjutan) 
Perlakuan 
Nilai 
Tengah 
Selisih     Notasi    
T4  194,84 T4     a     
T3   194,09 0,75 
ns
 T3    a     
T2 193,18 1,66 
ns
 0,91 
ns
 T2   a     
T1 192,94 1,90 
ns 
 1,15 
ns
 0,24 
ns
 T1  ab     
T0 190,25 4,59 * 3,84* 2,93 * 2,69 
ns
 T0 b     
 
  
Keterangan : 
*   
= signifikan atau berbeda nyata (p<0,05) 
ns
 = non signifikan atau tidak berbeda nyata pada taraf (p>0,05) 
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Lampiran 5. Analisis Ragam Pengaruh Perlakuan terhadap Retensi Kalsium 
pada Itik Peking  
 
 Retensi Kalsium 
 
Ulangan Perlakuan 
 
T0 T1 T2 T3 T4 
 
---------------------- g ---------------------- 
1 0,274 0,263 0,366 0,297 0,396 
2 0,074 0,197 0,362 0,386 0,363 
3 0,165 0,264 0,335 0,393 0,421 
4 0,125 0,273 0,375 0,346 0,339 
∑ 0,637 0,997 1,438 1,423 1,519 
X 0,159 0,249 0,359 0,356 0,380 
 
db Total = (r.t) - 1 = (4.5) – 1 = 19 
db Perlakuan  = t - 1 = 5 – 1 = 4 
db Galat = t (r - 1) = 5 (4 – 1) = 15 
 
FK  = G
2 
/ n  
= (6,014)
2 
/ 20  
= 1,809 
JK Total  = ∑ Xi2 - FK  
= (0,274)
2
 + (0,263)
2
 + ,,, + (0,339)
2
 
  
= 1,986 – 1,809 
= 0,178 
 
JK Perlakuan  = ∑ Ti2 / r- FK 
= (0,637)
2 
+ (0,997)
2
 + ,,, + (1,519)
2
 
= 7,801 / 4 –1,809 
  
= 0,142 
 
JK Galat = JK Total - JK Perlakuan  
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= 0,178 – 0,142 
= 0,036 
 
KT Perlakuan = JK Perlakuan / db Perlakuan  = 0,142 / 4         = 0,035 
KT Galat  = JK Galat / db Galat       = 0,036 / 15        = 0,002 
F Hitung = KT Perlakuan / KT Galat  
= 0,035/ 0,002 
= 14,797 
Lampiran 5. (lanjutan) 
 
Tabel Analisis Varian  
Sumber 
Keragaman 
Db JK KT F Hitung F Tabel 
  5 % 
Perlakuan 4 0,142 0,035 14,797
*
 3,06 
Galat 15 0,036 0,002    
Total 19 0,178     
Keterangan : 
* 
 = Signifikan atau berbeda nyata pada taraf (p>0,05) 
 
CV  = Galat KT / Rataan Total x100 % 
  =        / 0,301 x 100 % 
  = 16,267% 
Uji Jarak Berganda Duncan 
Sd  = Galat KT / r 
=           
= 0,012 
  2 3 4 5 
Nilai rp 0,05 3,01 3,16 3,25 3,31 
(15,p)      
Pembanding 0,05 0,037 0,039 0,040 0,040 
(15,p)      
 
Perlakuan 
Nilai 
Tengah 
Selisih      Notasi    
T4 0,380 T4     A     
T2 0,359 0,020
ns
 T2    A     
T3 0,356 0,024
ns
 0,004
ns
 T3   A     
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T1 0,249 0,131
*
 0,110
*
 0,107
*
 T1  B     
T0 0,159 0,221
*
 0,200
*
 0,197
*
 0,090
*
 T0 B     
 
Keterangan : 
*   
= signifikan atau berbeda nyata (p<0,05) 
ns
 = non signifikan atau tidak berbeda nyata pada taraf (p>0,05) 
 
 
Lampiran 6. Analisis Ragam Pengaruh Perlakuan terhadap Retensi Kalsium 
pada Itik Peking (Transformasi) 
 
 Retensi Kalsium 
 
Ulangan Perlakuan 
 
T0 T1 T2 T3 T4 
 
---------------------- g ---------------------- 
1 1,129 1,124 1,169 1,139 1,182 
2 1,036 1,094 1,167 1,177 1,167 
3 1,079 1,124 1,155 1,180 1,192 
4 1,060 1,128 1,173 1,160 1,157 
∑ 4,305 4,470 4,664 4,657 4,698 
X 1,076 1,118 1,166 1,164 1,175 
 
db Total = (r.t) – 1 = (4.5) – 1 = 19 
db Perlakuan  = t – 1 = 5 – 1 = 4 
db Galat = t (r - 1) = 5 (4 – 1) = 15 
 
FK  = G
2 
/ n  
= (22,794)
2 
/ 20  
= 25,979 
JK Total  = ∑ Xi2 - FK  
= (1,129)
2
 + (1,036)
2
 + ,,, + (1,157)
2
 
  
= 26,014– 25,979 
= 0,035 
 
JK Perlakuan  = ∑ Ti2 / r- FK 
= (1,076)
2 
+ (1,118)
2
 + ,,, + (1,175)
2
 
= 104,028 / 4 –25,979 
  
= 0,028 
 
JK Galat = JK Total - JK Perlakuan  
= 0,035 – 0,028 
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= 0,007 
 
KT Perlakuan = JK Perlakuan / db Perlakuan  = 0,028 / 4         = 0,007 
KT Galat  = JK Galat / db Galat       = 0,007 / 15        = 0,000 
F Hitung = KT Perlakuan / KT Galat  
= 0,007/ 0,000 
= 14,478 
Lampiran 6. (lanjutan) 
Tabel Analisis Varian  
Sumber 
Keragaman 
Db JK KT F Hitung F Tabel 
  5 % 
Perlakuan 4 0,028 0,007 14,478
*
 3,06 
Galat 15 0,007 0,000    
Total 19 0,035     
Keterangan : 
* 
 = Signifikan atau berbeda nyata pada taraf (p>0,05) 
 
CV  = Galat KT / Rataan Total x100 % 
  =        / 1,140 x 100 % 
  = 1,934 % 
Uji Jarak Berganda Duncan 
Sd  = Galat KT / r 
=           
= 0,006 
  2 3 4 5 
Nilai rp 0,05 3,01 3,16 3,25 3,31 
(15,p)      
Pembanding 0,05 0,017 0,017 0,018 0,018 
(15,p)      
 
Perlakuan 
Nilai 
Tengah 
Selisih      Notasi    
T4 1,175 T4     A     
T2 1,166 0,009
ns
 T2    A     
T3 1,164 0,010
ns
 0,002
ns
 T3   A     
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T1 1,118 0,057
*
 0,048
*
 0,047
*
 T1  B     
T0 1,076 0,098
*
 0,090
*
 0,088
*
 0,041
*
 T0 B     
 
 Keterangan : 
*   
= signifikan atau berbeda nyata (p<0,05) 
ns
 = non signifikan atau tidak berbeda nyata pada taraf (p>0,05) 
 
Lampiran 7. Analisis Ragam Pengaruh Perlakuan terhadap Massa Kalsium 
Daging pada Itik Peking  
 
 Massa Kalsium Daging 
 
Ulangan Perlakuan 
 
T0 T1 T2 T3 T4 
 
---------------------- mg ---------------------- 
1 7,196 8,051 8,359 10,248 13,916 
2 10,186 9,739 8,248 12,437 14,378 
3 11,602 5,512 5,939 10,347 12,203 
4 9,640 8,367 6,226 11,119 10,254 
∑ 38,624 31,669 28,772 44,151 50,752 
X 9,656 7,917 7,193 11,038 12,688 
 
db Total = (r.t) - 1 = (4.5) – 1 = 19 
db Perlakuan  = t – 1 = 5 – 1 = 4 
db Galat = t (r - 1) = 5 (4 – 1) = 15 
 
FK  = G
2 
/ n  
= (193,967)
2 
/ 20  
= 1881,163 
JK Total         = ∑ Xi2 - FK  
= (7,196)
2
 + (10,186)
2
 + ,,, + (10,254)
2
 
  
= 1999,913 – 1881,163 
= 118,750 
JK Perlakuan  = ∑ Ti2 / r- FK 
 = (38,624)
2 
+ (31,669)
2
 + ,,, + (50,752)
2
 
  
= 7847,589 / 4 –1881,163 
  
= 80,734 
JK Galat = JK Total - JK Perlakuan  
= 118,750 – 80,734 
= 38,016 
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KT Perlakuan = JK Perlakuan / db Perlakuan = 118,750 / 4  = 20,183 
KT Galat  = JK Galat / db Galat     = 38,016 / 15  = 2,534 
F Hitung = KT Perlakuan / KT Galat  
= 20,183 / 2,534 = 7,964 
 
 
Lampiran 7. (lanjutan) 
Tabel Analisis Varian  
Sumber 
Keragaman 
Db JK KT F Hitung F Tabel 
  5 % 
Perlakuan 4 80,734 20,183 7,964
*
 3,06 
Galat 15 38,016 2,534    
Total 19 118,750     
Keterangan : 
* 
 = Signifikan atau berbeda nyata pada taraf (p>0,05) 
 
CV  = Galat KT / Rataan Total x100 % 
  =        / 9,698 x 100 % 
  = 16,415 % 
Uji Jarak Berganda Duncan 
 
Sd  = Galat KT / r 
=           
=  0,398 
 
  2 3 4 5 
Nilai rp 0,05 3,01 3,16 3,25 3,31 
(15,p)      
Pembanding 0,05 1,198 1,258 1,293 1,317 
(15,p)      
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Lampiran 7. (lanjutan) 
Perlakuan 
Nilai 
Tengah 
Selisih      Notasi    
T4 12,688 T3     A     
T3 11,038 1,650
*
 T0    B     
T0 9,656 3,032
*
 1,382
*
 T4   C     
T1 7,917 4,771
*
 3,121
*
 1,739
*
 T1  D     
T2 7,193 5,495
*
 3,845
*
 2,463
*
 0,724
ns
 T2 D     
 
Keterangan : 
*   
= signifikan atau berbeda nyata (p<0,05) 
ns
 = non signifikan atau tidak berbeda nyata pada taraf (p>0,05) 
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Lampiran 8. Analisis Ragam Pengaruh Perlakuan terhadap Massa Kalsium 
Daging pada Itik Peking (Transformasi) 
 
 Massa Kalsium Daging 
 
Ulangan Perlakuan 
 
T0 T1 T2 T3 T4 
 
---------------------- mg ---------------------- 
1 2,863 3,008 3,059 3,354 3,862 
2 3,345 3,277 3,041 3,666 3,922 
3 3,550 2,552 2,634 3,369 3,634 
4 3,262 3,061 2,688 3,481 3,355 
∑ 13,019 11,898 11,423 13,869 14,772 
X 3,255 2,974 2,856 3,467 3,693 
 
db Total = (r.t) - 1 = (4.5) – 1 = 19 
db Perlakuan  = t - 1 = 5 – 1 = 4 
db Galat = t (r - 1) = 5 (4 – 1) = 15 
 
FK  = G
2 
/ n  
= (64,981)
2 
/ 20  
= 211,126 
JK Total         = ∑ Xi2 - FK  
= (2,863)
2
 + (3,345)
2
 + ,,, + (3,355)
2
 
  
= 213,967 – 211,126 
= 2,841 
JK Perlakuan  = ∑ Ti2 / r- FK 
 = (3,255)
2 
+ (2,974)
2
 + ,,, + (3,693)
2
 
  
= 852,103 / 4 –211,126 
  
= 1,900 
JK Galat = JK Total - JK Perlakuan  
= 2,841 – 1,900 
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= 0,941 
KT Perlakuan = JK Perlakuan / db Perlakuan = 1,900 / 4  = 0,475 
 
Lampiran 8. (lanjutan) 
KT Galat  = JK Galat / db Galat       = 0,941 / 15 = 0,063 
F Hitung = KT Perlakuan / KT Galat  
= 0,475 / 0,063 
= 7,567 
 
Tabel Analisis Varian  
Sumber 
Keragaman 
Db JK KT F Hitung F Tabel 
  5 % 
Perlakuan 4 1,900 0,475 7,567
*
 3,06 
Galat 15 0,941 0,063    
Total 19 2,841     
Keterangan : 
* 
 = Signifikan atau berbeda nyata pada taraf (p>0,05) 
 
CV  = Galat KT / Rataan Total x100 % 
  =        / 3,249 x 100 % 
  = 7,711 % 
Uji Jarak Berganda Duncan 
Sd  = Galat KT / r 
=           
=  0,063 
 
  2 3 4 5 
Nilai rp 0,05 3,01 3,16 3,25 3,31 
(15,p)      
Pembanding 0,05 0,189 0,198 0,204 0,207 
(15,p)      
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Lampiran 8. (lanjutan) 
Perlakuan 
Nilai 
Tengah 
Selisih      Notasi    
T4 3,693 T3     A     
T3 3,467 0,226 
*
 T3    B     
T0 3,255 0,438 
*
 0,213
*
 T0   C     
T1 2,974 0,719 
*
 0,493 
*
 0,280 
*
 T1  D     
T2 2,856 0,837 
*
 0,612 
*
 0,399 
*
 0,119 
ns
 T2 D     
 
Keterangan : 
*   
= signifikan atau berbeda nyata (p<0,05) 
ns
 = non signifikan atau tidak berbeda nyata pada taraf (p>0,05) 
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Lampiran 9. Analisis Ragam Pengaruh Perlakuan terhadap Massa Protein 
Daging pada Itik Peking  
 
 Massa Protein Daging 
 
Ulangan Perlakuan 
 
T0 T1 T2 T3 T4 
 
---------------------- g ---------------------- 
1 56,078 70,997 80,649 75,088 77,226 
2 62,982 67,043 73,104 78,802 76,012 
3 57,976 64,670 71,283 82,195 77,340 
4 46,419 67,218 73,046 76,589 81,473 
∑ 223,456 269,929 298,082 312,674 312,050 
X 55,864 67,482 74,520 78,168 78,013 
 
db Total = (r.t) - 1 = (4.5) – 1 = 19 
db Perlakuan  = t - 1 = 5 – 1 = 4 
db Galat = t (r - 1) = 5 (4 – 1) = 15 
 
FK  = G
2 
/ n  
= (1416,190)
2 
/ 20  
= 100279,715 
JK Total         = ∑ Xi2 - FK  
= (56,078)
2
 + (62,982)
2
 + ,,, + (81,473)
2
 
  
= 101959,493 – 100279,715 
= 1679,778 
 
JK Perlakuan  = ∑ Ti2 / r- FK 
                     = (223,456)
2 
+ (269,929)
2
 + ,,, + (312,050)
2
 
  
= 406786,885 / 4 –100279,715 
  
= 1417,006 
 
JK Galat = JK Total - JK Perlakuan  
= 1679,778- 141,006 
= 262,772 
KT Perlakuan = JK Perlakuan / db Perlakuan = 1417,006/ 4         = 354,252 
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KT Galat  = JK Galat / db Galat       =262,772/ 15        = 17,518 
F Hitung = KT Perlakuan / KT Galat  
= 354,252/ 17,518 
= 20,222 
Lampiran 9. (lanjutan) 
Tabel Analisis Varian  
Sumber 
Keragaman 
Db JK KT F Hitung F Tabel 
  5 % 
Perlakuan 4 1417,006 354,252 20,222
*
 3,06 
Galat 15 262,772 17,518    
Total 19 1679,778     
Keterangan : 
* 
 = Signifikan atau berbeda nyata pada taraf (p>0,05) 
 
CV  = Galat KT / Rataan Total x100 % 
  =   1 , 1 / 70,810x 100 % 
  = 5,911 % 
Uji Jarak Berganda Duncan 
Sd  = Galat KT / r 
=  1 , 1     
=  1,046 
  2 3 4 5 
Nilai rp 0,05 3,01 3,16 3,25 3,31 
(15,p)      
Pembanding 0,05 3,150 3,307 3,401 3,463 
(15,p)      
 
 
 
 
 
 
 
  
57 
 
 
 
 
 
Lampiran 9. (lanjutan) 
Perlakuan 
Nilai 
Tengah 
Selisih      Notasi    
T3 78,168 T3     A     
T4 78,013 0,156
ns
 T4    A     
T2 74,520 3,648
*
 3,492
*
 T2   B     
T1 67,482 10,686
*
 10,530
*
 7,038
*
 T1  C     
T0 55,864 22,305
*
 22,149
*
 18,657
*
 11,618
*
 T0 D     
 
Keterangan : 
*   
= signifikan atau berbeda nyata (p<0,05) 
ns
 = non signifikan atau tidak berbeda nyata pada taraf (p>0,05) 
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Lampiran 10.  Analisis Ragam Pengaruh Perlakuan terhadap Pertambahan 
Bobot Badan Harian pada Itik Peking  
 
 Pertambahan Bobot Badan Harian 
 
Ulangan Perlakuan 
 
T0 T1 T2 T3 T4 
 
---------------------- g ----------------------- 
1 21,229 23,299 32,714 31,486 34,286 
2 26,543 28,514 28,886 36,657 32,514 
3 28,800 30,857 28,857 29,943 29,600 
4 24,171 27,257 29,571 28,686 31,000 
∑ 100,743 109,857 120,029 126,771 127,400 
X 25,186 27,464 30,007 31,693 31,850 
 
db Total = (r.t) - 1 = (4.5) – 1 = 19 
db Perlakuan  = t - 1 = 5 – 1 = 4 
db Galat = t (r - 1) = 5 (4 – 1) = 15 
 
FK  = G
2 
/ n  
= (584,800)
2 
/ 20  
= 17099,552 
JK Total=∑Xi2 - FK 
= (21,229)
2
 + (23,299)
2
 + ,,, + (31,00)
2 
  
=  17352,823 - 17099,552 
= 253,272 
JK Perlakuan  =∑Ti2/ r- FK 
= (100,743)
2 
+ (109,857)
2
 + ,,, + (127,400)
2
 
  
= 68926,328/ 4 -17099,552 
  
= 132,030 
JK Galat = JK Total - JK Perlakuan  
= 253,271 – 132,030 
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= 121,241 
 
Lampiran 10. (lanjutan) 
KT Perlakuan = JK Perlakuan / db Perlakuan = 132,030 / 4  = 33,008 
KT Galat  = JK Galat / db Galat     = 121,241 / 15 = 8,083 
F Hitung = KT Perlakuan / KT Galat  
= 33,008 / 8,083 
= 4,084 
Tabel Analisis Varian  
Sumber 
Keragaman 
Db JK KT F Hitung F Tabel 
  5 % 
Perlakuan 4 132,030 33,008 4,048 * 
 
3,06 
Galat 15 121,241 8,083    
Total 19 253,271     
Keterangan : 
* 
=signifikan atau berbeda nyata (p<0,05) 
 
CV  = Galat KT / Rataan Total x 100 % 
  = 8,083 / 29,240 x 100 % 
  = 9,723 % 
 
Uji Jarak Berganda Duncan 
Sd  = Galat KT / r 
= 8,083 / 4 
= 0,711 
  2 3 4 5 
Nilai rp 0,05 3,01 3,16 3,25 3,31 
(15,p)      
Pembanding 0,05 2,139 2,246 2,310 2,353 
(15,p)      
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Lampiran 10. (lanjutan) 
Perlakuan 
Nilai 
Tengah 
Selisih Notasi 
T4 31,850 T4     a 
T3 31,693 0,157
ns
 T3    a 
T2 30,007 1,843
ns
 1,686
 ns
 T2   a 
T1 27,464 4,386
*
 4,229
*
 2,543
*
 T1  b 
T0 25,186 6,664
*
 6,507
*
 4,821
*
 2,279
 ns
 T0 b 
Keterangan : 
*    
= signifikan atau berbeda nyata (p<0,05) 
ns
 = non signifikan atau tidak berbeda nyata pada taraf (p>0,05) 
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Lampiran 11. Data Pendukung Konsumsi Protein, Kecernaan Protein, 
Asupan Protein dan Konsumsi Kalsium 
 
 Konsumsi Protein 
Ulangan Perlakuan 
 
T0 T1 T2 T3 T4 
 
   ------------------------------------- g ------------------------------------- 
1 29,18 29,24 29,65 28,87 29,34 
2 28,66 29,25 29,25 29,51 29,24 
3 29,23 29,43 28,99 29,56 29,74 
4 29,46 29,38 29,29 29,44 29,24 
Rerata 29,13
 
29,33
 
29,30
 
29,35
 
29,39
 
Sumber : Satriyanto, data belum dipublikasikan 
 Kecernaan Protein 
Ulangan Perlakuan 
 
T0 T1 T2 T3 T4 
 
-------------------------------------% ------------------------------------ 
1 71,42 74,17 74,88 78,27 82,86 
2 75,02 74,38 81,09 76,93 82,50 
3 74,50 78,03 77,03 82,49 83,36 
4 78,57 80,36 81,23 83,43 80,53 
Rerata 74,88
d 
76,74
cd 
78,56
bc 
80,28
ab 
82,31
a 
Sumber : Satriyanto, data belum dipublikasikan 
 Asupan Protein 
Ulangan Perlakuan 
 
T0 T1 T2 T3 T4 
 
       ---------------------------------- g ------------------------------------ 
1 20,72 21,64 22,24 22,52 24,35 
2 21,50 21,65 23,69 22,72 24,27 
3 21,92 22,96 22,32 24,53 24,68 
4 23,27 23,50 23,72 24,44 23,68 
Rerata 21,85
c 
22,44
bc 
22,99
abc 
23,55
a 
24,25
a 
Sumber : Satriyanto, data belum dipublikasikan 
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 Konsumsi Kalsium                                                                                                         
Ulangan Perlakuan 
 
T0 T1 T2 T3 T4 
 
       ---------------------------------- g ------------------------------------ 
1 1,631 1,629 1,656 1,617 1,647 
2 1,601 1,630 1,633 1,653 1,642 
3 1,633 1,640 1,619 1,656 1,670 
4 1,646 1,637 1,636 1,649 1,642 
Rerata 1,628
c
 1,634
bc
 1,636
bc
 1,644
ab
 1,650
a
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